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Abstrak. Maggot BSF merupakan sumber pakan alternatif yang kaya akan protein
kasar. Bahan pakan ini dapat digunakan sebagai pengganti sebagian pakan
komersial untuk mengurangi biaya pakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi pengaruh penggantian ransum komersial dengan tepung maggot
BSF terhadap kualitas telur puyuh. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari 5 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah P1: 100% Ransum komersial (kontrol),
P2, P3, dan P4 dengan penambahan tepung maggot BSF masing-masing sebesar
1,50%, 2%, dan 2,50% sebagai pengganti pakan komersial. Parameter yang diamati
meliputi berat telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, dan Haugh Unit telur
puyuh. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam. Perbedaan nilai
antar perlakuan diuji lanjut dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggantian ransum komersial dengan tepung maggot BSF
hingga 2,50% tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kualitas
telur puyuh. Nilai rata-rata dari parameter yang diamati adalah berat telur 8,66 - 9,06
g/butir, indeks putih telur 0,10 - 0,13, indeks kuning telur 0,36 - 0,37, dan HU 60,4 -
61,4. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung maggot BSF
hingga level 2,50% efektif sebagai substitusi ransum komersial untuk meningkatkan
kualitas telur puyuh petelur.

Kata kunci: efektivitas, kualitas telur, maggot BSF, puyuh petelur

Abstract. Maggot BSF is an unconventional feed ingredient with high crude protein
content. It can be used as a partial substitute for commercial feed, thereby reducing
feed costs. This study aimed to investigate the effect of substituting commercial feed
with maggot BSF meal on the quality of quail eggs. The research was conducted in
Paradise Housing, Tambang District, Kampar Regency, Riau. The experimental
design used was a Completely Randomized Design with five treatments and five
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replications. The treatments consisted of P1: 100% Commercial feed (control), P2,
P3, and P4 with the addition of maggot BSF meal at 1.50%, 2%, and 2.50% levels,
respectively, as a substitute for commercial feed. Parameters observed included egg
weight, albumen index, yolk index, and Haugh Unit of quail eggs. The data were
analyzed using analysis of variance, and the means were compared using Duncan's
Multiple Range Test at a significance level of 5%. The results showed that
substituting commercial feed with maggot BSF meal up to 2.50% did not significantly
affect (P>0.05) the quality of quail eggs. The average values of the parameters were
as follows: egg weight 8.66-9.06 g/egg, albumen index 0.10-0.13, yolk index 0.36-
0.37, and Haugh Unit 60.4-61.4. In conclusion, maggot BSF meal at a level of 2.50%
can effectively be used as a substitute for commercial feed to improve the quality of
quail eggs.

Keywords: effectivity, egg quality, maggot BSF, laying quail

PENDAHULUAN

Protein merupakan nutrien penting yang sangat dibutuhkan puyuh untuk proses pembentukan telur
kualitas. Apabila kandungan protein dan nutrien lainnya kurang atau berlebih dari kebutuhan maka
akan berpengaruh pada penurunan produktivitas serta kualitas telur yang dihasilkan. Perubahan
bobot telur akan memengaruhi komposisi nutrien yang terkandung di dalamnya, serta sangat
memengaruhi baik buruknya kualitas telur yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa protein
dalam ransum erat kaitannya dengan kualitas telur (Muharlien, 2010).

Biaya pakan yang diperlukan untuk penyediaan pakan juga berkisar antara 70 - 80% dari
seluruh biaya yang harus dikeluarkan oleh peternak puyuh. Berbagai upaya untuk menekan biaya
yang dikeluarkan untuk penyediaan pakan tersebut (Kantra, 2016). Salah satunya adalah melalui
penggunaan bahan pakan lokal yang murah, mudah diperoleh, tersedia setiap saat dan tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia, dan mempunyai kualitas gizi yang dapat memenuhi
kebutuhan ternak. Biasanya untuk memenuhi kebutuhan protein pada unggas peternak
mengandalkan pakan seperti tepung ikan, tepung udang, dan meat bone mill (MBM). Akan tetapi
bahan pakan tersebut harganya sangat mahal. Saat ini bahan pakan sumber protein untuk unggas
dapat dikatakan sangat terbatas, tepung ikan dan MBM masih mengandalkan dari impor (Zainudin
& Syahrudin, 2012).

Bahan pakan alternatif sumber protein hewani yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah
maggot BSF (Hermetia illucens). Maggot BSF merupakan larva lalat yang berasal dari lalat BSF
(Black Soldier Fly). Maggot BSF mengalami beberapa tahapan selama siklus hidupnya, diawali
dengan telur yang dihasilkan oleh lalat BSF, kemudian menetas menjadi larva yang disebut maggot
BSF. Pemanfaatan maggot BSF dalam ransum selain sebagai bahan pakan alternatif sumber
protein hewani yang mempunyai komposisi dan kandungan nutrien relatif sama dan memiliki asam
amino essensial relatif baik. Kandungan asam amino seperti metionin dan lisin yang terdapat dalam
tepung maggot BSF dibutuhkan puyuh untuk meningkatkan kualitas telurnya. Menurut Van Huis.
(2013), protein insekta lebih ekonomis, bersifat ramah lingkungan dan mempunyai peran penting
secara alamiah. Faktor lain yang menguntungkan adalah sumber protein berbasis insekta tidak
berkompetisi dengan manusia sehingga dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak, termasuk
unggas (Veldkamp et al., 2012).

Maggot BSF merupakan salah satu insekta yang mulai banyak dipelajari karakteristik dan

kandungan nutriennyanya. Maggot BSF mengandung protein kasar 41 - 42%, lemak kasar 31 -
35%, abu 14 - 15%, kalsium 4,80 - 5,10% dan fosfor 0,60 - 0,63% (Fauzi & Sari, 2018).
Menurut Cullere et al. (2019), tepung maggot BSF dapat dijadikan bahan pakan alternatif
menggantikan 15% bungkil kedelai dalam pakan puyuh petelur. Menurut Mawaddah et al. (2018).
Tepung defatted larva BSF hingga 100% menggantikan protein MBM dalam ransum puyuh petelur
dapat meningkatkan produksi telur, menurunkan konversi ransum, dan meningkatkan keuntungan.
Hasil penelitian Syifa (2013), menunjukkan bahwa penggunaan tepung maggot BSF sampai 10%
memberikan perbedaan yang nyata terhadap kualitas telur.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Tepung Maggot BSF (Hermetia illucens) sebagai Substitusi Ransum Komersial terhadap
Kualitas Telur Burung Puyuh.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas tepung
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maggot BSF sebagai subtitusi ransum komersial terhadap bobot telur, Indeks Putih Telur, Indeks
Kuning Telur, dan Haugh Unit (HU) telur puyuh. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang manfaat tepung maggot BSF yang
digunakan sebagai subtitusi ransum komersial dalam rangka mendapatkan bahan pakan alternatif
sumber protein yang mampu memperbaiki kualitas telur puyuh.

MATERI DAN METODE

Pemeliharaan puyuh dan pengoleksian data penelitian telah dilakukan di Perumahan Paradise,
Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. Burung puyuh diperoleh dari usaha peternakan
puyuh di Kota Pekanbaru. Ransum yang digunakan terdiri dari pakan komersial khusus puyuh dan
tepung maggot BSF. Kandungan nutrisi pakan komersial, pakan perlakuan, dan tepung maggot
BSF dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2, sedangkan kandungan nutrisi pakan perlakuan tertera pada
Tabel 3.

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan komersial

Periode Pemeliharaan

Kandungan Nutrien Pakan Puyuh

Grower' (21-40) Layer? (41-60)

ME (kkal/kg) 2700 2800
PK (%) 20 22

SK (%) 5 4,50

LK (%) 4,50 3,65
Abu (%) 15 15

P (%) 0,60 0,60

Ca (%) 3.65 3,65

Sumber: Kertas tabel pakan puyuh petelur PT. Charoen Pokphan Indonesia Medan'?

Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan perlakuan

Nutrien Pakan  Ransum Komersial' (Grower) Komer\;:iglszu(Tayer) Tepung Maggot BSF?
ME (kkal/kg) 2700 2800 3328
PK (%) 20 22 46,4
SK (%) 5 4,50 1,29
LK (%) 4,50 3,65 33
P (%) 0,60 0,60 3,50
Ca (%) 3,65 3,65 0,39

Sumber: 'Kertas tabel pakan puyuh petelur PT. Charoen Pokphan Indonesia, Medan, 2Kertas tabel pakan puyuh
petelur PT. Charoen Pokphan Indonesia, Medan, dan 3Hasil analisis laboratorium Universitas
Padjajaran, Bandung (2015)

Tabel 3. Perhitungan komposisi dan kandungan nutrisi ransum penelitian

Bahan Pakan Penelitian Perlakuan
(Grower) T1 T2 T3 T4
Ransum komersial (%) 100 98,5 98 97,5
Tepung maggot BSF (%) 0 1,50 2 2,50
Jumlah (%) 100 100 100 100
ME (kkal/kg) 2700 2709 2713 2718
PK (%) 20 20,4 20,5 20,7
Bahan Pakan Penelitian Perlakuan
(Layer) T1 T2 T3 T4
Ransum komersial (%) 100 98,5 98 97,5
Tepung maggot BSF (%) 0 1,50 2,00 2,50
Jumlah (%) 100 100 100 100
ME (kkal/kg) 2800 2808 2811 2813
PK (%) 22 22,3 22,5 22,6
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing
terdiri dari 5 ekor puyuh. Perlakuannya sebagai berikut: T1: Ransum komersial 100%, T2: Ransum
komersial 98,5% + 1,50% tepung maggot BSF, T3: Ransum komersial 98% + 2% tepung maggot
BSF, dan T4: Ransum komersial 97,5% + 2,50% tepung maggot BSF.

Pelaksanaan Penelitian

Kandang yang digunakan adalah kandang kelompok yang berjumlah 20 unit dengan ukuran
masing-masing unit kandang dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 30 cm,
masing-masing unit berisi 5 ekor puyuh dan menggunakan tempat penampungan eksreta, tempat
pakan yang terbuat dari pipa paralon yang sudah dibelah, tempat air minum menggunakan
potongan botol plastik dan lampu untuk penerangan. Sebelum digunakan, kandang dilakukan
pengkapuran kemudian dibersihkan dengan cara sanitasi kandang yaitu disemprot desinfektan
untuk mensterilkan sekitar kandang dari bakteri dan juga vektor pembawa penyakit kemudian
dilakukan pengkapuran disekitar kandang. Setelah dipastikan aman, lalu puyuh dimasukkan ke
dalam kandang sesuai ulangan. Perlakuan dimulai saat puyuh telah berumur 20 hari dan
pengambilan data pada telur minggu pertama dan minggu kedua.

Maggot BSF segar dipuasakan selama 24 jam, kemudian dibersihkan dari sisa media dan
kotoran, setelah bersih magot ditimbang sesuai kebutuhan, lalu dikeringkan dengan cara disangrai
menggunakan campuran pasir, lalu maggot BSF bersihkan dari pasir, kemudian diangin-anginkan.
Setelah dingin dan kering maggot BSF dihaluskan dan diayak menggunakan saringan untuk
menghilangkan sisa pasir yang masih menempel. Kemudian digilling sehingga diperoleh tepung
yang siap digunakan sebagai bahan pakan.

Pemberian jumlah pakan tetap didasarkan pada kebutuhan sesuai periode pemeliharaan untuk
umur 1 - 7 hari diberikan sebanyak 2 - 3,95 g/ekor/hari, umur 8 - 14 hari diberikan sebanyak 4 -
7,15 g/ekor/hari, umur 15 - 28 hari diberikan sebanyak 8 - 11,2 g/ekor/hari, umur 29-35 hari
diberikan sebanyak 13 - 20,7 g/ekor/hari, umur 36 - 42 hari diberikan sebanyak 15 - 22,8 g/ekor/hari
dan umur lebih 42 hari diberikan sebanyak 19 - 22,8 g/ekor/hari. Puyuh yang digunakan berumur
20 hari dengan masa adaptasi pakan 10 hari, sehingga pengambilan data pada umur 30 - 60 hari.
Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada jam 07.00 WIB
dan 16.00 WIB. Agar air minum tetap bersih maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air
yang baru setiap hari.

Peubah yang Diamati

Bobot Telur Puyuh (g/butir)

Bobot telur ditentukan dengan cara menimbang telur utuh dengan menggunakan timbangan digital
dengan satuan gram.

Indeks Putih Telur

Indeks albumen adalah rasio tinggi albumen kental terhadap rata-rata diameter terpanjang dan
terpendek dari albumen. Telur dipecahkan dan diletakan di atas kaca datar, kemudian tinggi dan
diameter putih telur diukur dengan menggunakan tusuk gigi dan diameter putih telur diukur
menggunakan jangka sorong. Indeks putih telur dihitung menggunakan rumus (SNI, 2008).

i Tinggi Putih Telur
Indeks Putih Telur =

Diameter Putih Telur

Keterangan:
t1, t2, dan t3 = tebal kerabang pada ujung tumpul, tengah, dan runcing

Indeks Kuning Telur

Komponen yang digunakan untuk mengukur indeks kuning telur adalah tinggi kuning telur dan
diameter kuning telur (Sirait, 1986). Tinggi kuning telur diperoleh dengan memecahkan telur pada
bidang datar kemudian tingginya diukur dengan menggunakan tusuk gigi dan diameter kuning telur
diukur menggunakan jangka sorong. Nilai yang diperoleh dicatat dan dimasukkan dalam formulasi
sebagai berikut (SNI, 2008).
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Tinggi Kuning Telur

Indeks Kuning Telur =
ndeks funing & eur = o meter Kuning Telur

Haugh Unit (HU)

Perhitungan HU merupakan pengukuran tinggi albumen dan bobot telur. Telur yang telah ditimbang
menggunakan timbangan digital dipecahkan dengan hati-hati, pecahan telur tersebut diletakkan di
atas kaca datar kemudian ketinggian albumen ditusuk dengan tusuk gigi dan diukur menggunakan
jangka sorong. Nilai yang diperoleh dicatat dan dimasukkan dalam formulasi sebagai berikut
(Stojcic et al., 2012):

HU =100 log (H+7,57-1,7. W°37)

Keterangan:

HU : Nilai Haugh Unit

H :Tinggi albumen pekat (mm)
W : Bobot telur (g)

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam Rancangan Acak Lengkap diolah dengan
analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Petrie & Watson (2013)
menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Nilai parameter yang berbeda antar perlakuan diuji lanjut
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.Model linier
rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut: Yij= p + ai + ij.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Telur Puyuh

Berat telur puyuh yang diberi pakan komersial digantikan sebagian dengan tepung maggot BSF
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh penggantian pakan komersial dengan tepung maggot BSF terhadap berat telur

puyuh
Perlakuan Berat Telur Puyuh (g/butir)
1 9,02+0,46
2 8,66+0,37
3 8,7210,81
4 9,06+0,37

Keterangan: T1: Ransum komersial 100%, T2: Ransum komersial 98,5% dengan subtitusi 1,50% tepung maggot
BSF, T3: Ransum komersial 98% dengan subtitusi 2% tepung maggot BSF, dan T4: Ransum komersial
97,5% dengan subtitusi 2,50% tepung maggot BSF. Data yang ditampilkan adalah nilai rata-
ratatstandar deviasi

Hasil analisis ragam pada Tabel 4 menunjukkan penggantian pakan komersial dengan tepung
maggot BSF tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap berat telur puyuh. Hal ini
disebabkan oleh penggantian pakan komersial dengan tepung maggot BSF tidak mengubah
kandungan nutrient pakan yang diberikan pada puyuh. Data nutrient pakan penelitian pada Tabel
3 memaparkan bahwa pada periode grower dan layer kandungan ME (kkal/kg) masing-masing
sebesar 2700 dan 2800 sedangkan untuk PK (%) masing-masing sebesar 20 dan 22, sehingga
tidak menimbulkan pengaruh yang berarti terhadap bobot telur dimasing-masing perlakuan.
Menurut Li-Chan & Kim (2008), bobot telur puyuh dapat dipengaruhi oleh nutrisi dan pakan yang
dikonsumsi selama periode pemeliharaan. Konsumsi pakan pada penelitian ini dilaporkan Pandra
(2022) berkisar 153 - 154 g/ekor/minggu, yang relatif sama pada penelitian ini memberikan hasil
yang tidak berbeda pada bobot telur puyuh. Menurut Waddell (2017), pakan yang dikonsumsi
puyuh selama periode bertelur harus cukup dalam jumlah dan berkualitas, yaitu terpenuhi dari sisi
kandungan nutriennya seperti energi, protein, lemak, dan lainnya. Disamping nutrien yang
dikandung pakan, Kapoor et al. (2010) menyatakan bobot telur dapat dipengaruhi oleh jenis, umur,
dan manajemen pemeliharaan. Hal ini membuktikan bahwa tidak hanya nutrisi dan pakan yang
dapat memengaruhi berat telur yang diproduksi puyuh, namun tetua, umur, dan tatacara
pemeliharaan juga dapat menyebabkan perbedaan berat telur yang diproduksi puyuh selama
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penelitian. Menurut Sihombing dkk. (2006), berat telur puyuh pertama berkisar antara 9,30 - 9,78
g/butir. Hal ini berarti penggantian sebagian pakan komersial dengan tepung maggot BSF hingga
2,50% belum mampu menghasilkan telur puyuh dengan bobot optimal.

Indeks Putih Telur
Indeks Putih Telur (IPT) telur puyuh yang diberi pakan komersial digantikan sebagian dengan
tepung maggot BSF dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh penggantian pakan komersial dengan tepung maggot BSF terhadap indeks
putih telur puyuh

Perlakuan ke- Indeks Putih Telur Puyuh
1 0,13+0,06
2 0,10£0,02
3 0,10£0,01
4 0,10£0,00

Keterangan: T1: Ransum komersial 100%; T2: Ransum komersial 98,5% dengan subtitusi 1,50% tepung maggot
BSF; T3: Ransum komersial 98% dengan subtitusi 2% tepung maggot BSF ; T4: Ransum komersial
97,5% dengan subtitusi 2,50% tepung maggot BSF. Data yang ditampilkan adalah nilai rata-
ratatstandar deviasi.

Hasil analisis ragam pada Tabel 5 menginformasikan bahwa penggantian pakan komersial
dengan tepung maggot BSF tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap Indeks
Putih Telur puyuh. Hal ini disebabkan oleh nilai bobot telur yang sama antar perlakuan akibat puyuh
mengonsumsi pakan yang mengandung nilai nutrient yang juga sama. Di samping itu, konsumsi
pakan juga relatif sama antar perlakuan sehingga nilai Indeks Putih Telur juga relatif sama.

Menurut Stadelman & Cotteril (1995), nilai Indeks Putih Telur dihasilkan dari perbandingan
antara tinggi dan diameter putih telur, sehingga semakin besar dan berat telur yang diproduksi
maka nilai Indeks Putih Telur juga akan semakin tinggi. Penambahan tepung maggot BSF sebagai
pengganti pakan komersial pada penelitian ini menghasilkan telur puyuh dengan Indeks Putih Telur
sekitar 0,10 - 0,13, tidak berbeda antar perlakuan namun nilainya masih dikategorikan normal.
Menurut Stadelman & Cotteril (1995), Indeks Putih Telur puyuh normal sekitar 0,11 - 0,15.

Indeks Kuning Telur
Indeks Kuning Telur (IKT) telur puyuh yang diberi pakan komersial digantikan sebagian dengan
tepung maggot BSF dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh penggantian pakan komersial dengan tepung maggot BSF terhadap indeks
kuning telur puyuh

Perlakuan ke- Indeks Kuning Telur Puyuh
1 0,37+0,03
2 0,36+0,02
3 0,37+0,01
4 0,36+0,02

Keterangan: T1: Ransum komersial 100%; T2: Ransum komersial 98,5% dengan subtitusi 1,50% tepung maggot
BSF; T3: Ransum komersial 98% dengan subtitusi 2% tepung maggot BSF ; T4: Ransum komersial
97,5% dengan subtitusi 2,50% tepung maggot BSF. Data yang ditampilkan adalah nilai rata-
ratatstandar deviasi.

Hasil analisis ragam pada Tabel 6 menyampaikan bahwa pakan komersial yang digantikan
sebagian dengan tepung maggot BSF tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
Indeks Kuning Telur puyuh. Hal ini disebabkan oleh ukuran dan nilai bobot telur yang relatif sama
antar perlakuan akibat puyuh mengonsumsi pakan yang mengandung nilai nutrien yang juga sama,
sehingga nilai Indeks Kuning Telur juga relatif sama. Menurut Stadelman & Cotteril (1995), Indeks
Kuning Telur diperoleh dengan cara membandingkan tinggi dan diameter kuning telur. Hal ini
berarti jika telur yang diukur mempunyai kuning telur yang lebih besar maka tinggi dan diameternya
juga besar, sehingga nilai Indeks Kuning Telurnya juga optimal.
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Waddell (2017) menyatakan nilai Indeks Kuning Telur berkorelasi positif dengan ukuran dan
bentuk kuning telur, akibat dampak genetik yang diturunkan oleh tetua yang dapat memengaruhi
ukuran dan bentuk kuning telur. Selain faktor genetik, nutrisi dan pakan yang dikonsumsi puyuh
juga dapat memengaruhi ukuran dan telur. Namun dalam jumlah dan kualitas pakan yang sama,
ukuran dan bentuk telur yang dihasilkan juga sama. Hasil penelitian ini membuktikan, puyuh yang
mengonsumsi pakan komersial yang digantikan sebagian dengan tepung maggot BSF yang
mengandung nutrient relatif sama, menghasilkan telur dengan Indeks Kuning Telur yang juga relatif
sama dengan nilai sekitar 0,36 - 0,37.

Haught Unit Telur Puyuh
Haugh Unit telur puyuh yang diberi pakan komersial digantikan sebagian dengan tepung maggot
BSF dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh penggantian pakan komersial dengan tepung maggot BSF terhadap Haugh Unit

telur puyuh
Perlakuan ke- HU Telur Puyuh
1 61,4+1,31
2 61+0,36
3 60,9+0,30
4 60,4+0,42

Keterangan: T1: Ransum komersial 100%; T2: Ransum komersial 98,5% dengan subtitusi 1,50% tepung maggot
BSF; T3: Ransum komersial 98% dengan subtitusi 2% tepung maggot BSF ; T4: Ransum komersial
97,5% dengan subtitusi 2,50% tepung maggot BSF. Data yang ditampilkan adalah nilai rata-
ratatstandar deviasi

Hasil analisis ragam pada Tabel 7 menunjukkan penggunaan tepung maggot BSF pada
berbagai level sebagai pengganti pakan komersial tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05) terhadap Haugh Unit telur puyuh. Hal ini disebabkan oleh ukuran dan nilai bobot telur
yang relatif sama antar perlakuan akibat puyuh mengonsumsi pakan yang mengandung nilai
nutrient yang juga sama, sehingga nilai Indeks Kuning Telur juga relatif sama. Menurut Stadelman
& Cotteril (1995), Haugh Unit merupakan satuan nilai dari putih telur, dihitung dengan cara
logaritma terhadap tinggi putih telur kental dan kemudian ditransformasikan dalam nilai koreksi dari
fungsi berat telur yang diamati. Berdasarkan hal ini, nilai Haugh Unit dipengaruhi oleh berat telur
dan tinggi putih telur. Telur dengan berat dan tinggi putih telur yang optimal dapat menghasilkan
nilai Haugh Unit yang optimal. Penambahan tepung maggot BSF untuk menggantikan sebagian
pakan komersial pada penelitian ini belum mampu menghasilkan telur puyuh dengan nilai Haugh
Unit yang berbeda antar perlakuan. Nilai Haugh Unit telur puyuh berkisar 60,4 - 61,4 yang berarti
masih dalam rentang normal.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah subtitusi ransum komersial dengan tepung maggot BSF
hingga level 2,50% dapat meningkatkan bobot telur, Indeks Putih Telur, Indeks Kuning Telur, dan
Haugh Unit (HU) telur puyuh. Nilai masing-masing parameter pada penelitian ini adalah berat telur
8,66 - 9,06 g/butir, indeks putih telur 0,10 - 0,13, indeks kuning telur 0,36 - 0,37, dan HU 60,4 -
61,4. Perlu penelitian lebih lanjut dengan cara meningkatkan level penggantian pakan komersial
dengan tepung maggot BSF.
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